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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa
pada pembelajaran matematika, khususnya materi penjumlahan
berulang di kelas III SDN 60 Salubattang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan pengembangan tingkat
validitas, praktikalitas, dan efektivitas media berhitung berbantuan
spinning wheel number pada materi penjumlahan berulang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian
terdiri atas guru dan 18 siswa kelas III SDN 60 Salubattang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket,
dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
memperoleh tingkat validitas sebesar 83,33 % dari ahli media dan 100%
dari ahli materi dengan kategori sangat valid. Tingkat praktikalitas
memperoleh skor 96% dari siswa dan 95% dari guru dengan kategori
sangat praktis. Hasil uji efektivitas memperoleh nilai N-Gain sebesar
0,58 dengan kategori cukup efektif. Implikasi dari hasil penelitian ini
adalah guru dapat memanfaatkan media Spinning Wheel Number
sebagai alternatif media pembelajaran matematika yang inovatif untuk
membantu siswa memahami konsep penjumlahan berulang secara
lebih konkret. Media ini dapat menjadi alternatif pembelajaran
matematika yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan minat
belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 60 Salubattang. Dengan
demikian, media spinning wheel number layak digunakan dalam
pembelajaran matematika materi penjumlahan berulang.
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Abstract

This research was motivated by students' low interest in learning
mathematics, particularly in the topic of repeated addition among third-grade
students at SDN 60 Salubattang. The purpose of this study was to determine
the results of the needs analysis for media development, as well as the
validity, practicality, and effectiveness of a counting learning media assisted
by a Spinning Wheel Number on repeated addition material. This study
employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE
model, which consists of the Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation stages. The research subjects consisted of
one teacher and 18 third-grade students of SDN 60 Salubattang. Data were
collected through interviews, questionnaires, documentation, and tests. The
results showed that the media achieved a validity score of 83.33% from the
media expert and 100% from the material expert, both categorized as very
valid. The practicality assessment obtained scores of 96% from students and
95% from the teacher, indicating that the media was very practical. The
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effectiveness test resulted in an N-Gain score of 0.58, which falls into the
moderately effective category. The implications of this study are that teachers
can utilize the Spinning Wheel Number media as an innovative instructional
medium in mathematics learning to help students understand the concept of
repeated addition in a more concrete way. This media can serve as an
engaging and interactive learning alternative to increase the learning
interest of third-grade students at State Elementary School 60 Salubattang.
Thus, the Spinning Wheel Number media is appropriate for use in
mathematics learning on the topic of repeated addition.

Keywords: Instructional Media, Learning Interest, Mathematics, Repeated
Addition, Spinning Wheel Number

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran penting yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan karena memiliki
peranan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis siswa (Isrok’atun & Rosmala, 2021;
Muthma'innah,2023). Mengingat pentingnya
peran matematika tersebut, maka
matematika dipelajari mulai dari TK, SD,
SMP dan SMA. Akan tetapi, sebagian siswa
masih beranggapan bahwa matematika
adalah  pelajaran yang sulit dan
membosankan (Husna & Supriyadi, 2023;
Muthmainnah, 2024).

Masih banyak siswa yang cenderung
menghindari pelajaran matematika,
sehingga berdampak pada rendahnya minat
mereka dalam mempelajari mata pelajaran
tersebut. Padahal, matematika merupakan
salah satu ilmu yang memiliki peranan
penting dan banyak diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari
(Indriani, 2024; Muthma'innah, 2024).
Bahkan untuk dapat melanjutkan ke jenjang
sekolah yang lebih tinggi pemahaman dalam
matematika merupakan salah satu prasyarat
utama (Jumaena et al., 2023).

Selain itu, dalam proses pembelajaran
masih banyak siswa yang menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit dan
membosankan sehingga berdampak pada
rendahnya minat belajar siswa. Kondisi
tersebut juga terjadi pada siswa kelas IIl SDN
60 Salubattang, khususnya pada materi
penjumlahan berulang.

Dalam mengajar guru seharusnya
tidak hanya mengejar target kurikulum

tetapi memperhatikan apakah konsep yang
diajarkan dapat dipahami oleh siswa, selain
itu guru terkadang lebih banyak menjelaskan
sehingga proses pembelajaran menjadi
membosankan (Mahmud, 2023). Oleh karena
itu, dibutuhkan alternatif Pembelajaran yang
mampu menjadikan proses pembelajaran
matematika menjadi lebih menyenangkan,
salah satunya dengan menerapkan media
pembelajaran yang lebih bervariatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa (Mila, 2019;
Muthma'innah, 2024). Penggunaan media
pembelajaran mempunyai tujuan agar
memberikan motivasi kepada siswa (Rustan,
2023).

Media pembelajaran sangat
membantu, Oleh karena itu, perlu adanya
pemilihan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi, menarik dan efektif dalam
menampilkan informasi, pesan atau isi
pelajaran (Mujtahidah et al., 2023). Karena
minat belajar dan hasil belajar siswa
merupakan indikasi dari tersampainya
informasi dan berhasilnya tujuan proses
pembelajaran (Munawir & Kaso, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kelas III SDN 60 Salubattang, diketahui
bahwa sebagian besar siswa kurang tertarik
mengikuti pembelajaran matematika karena
proses pembelajaran masih berpusat pada
guru dan penggunaan media pembelajaran
belum maksimal. Akibatnya, siswa kurang
aktif dalam pembelajaran dan mengalami
kesulitan memahami konsep penjumlahan
berulang. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi media pembelajaran yang menarik
dan mampu meningkatkan Partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran.
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Media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri siswa
(Pageno & Wiratman, 2024). Salah satu media
yang dapat digunakan adalah media
Spinning Wheel Number (Rayanto, 2020).
Media ini dirancang untuk membuat
pembelajaran  berhitung menjadi lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa.
Dengan menggunakan Spinning Wheel
Number, siswa dapat berlatih berhitung
secara lebih aktif dan melibatkan mereka
dalam proses belajar dengan cara yang
menyenangkan,.

Media pembelajaran merupakan alat
yang digunakan untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menarik (Kurnianingsih & Amelia, 2023).
Salah satu media yang dapat digunakan
adalah spinning wheel number (Gulo & Harefa,
2022). Media ini berbentuk roda putar yang
berisi angka dan soal-soal matematika
sehingga siswa dapat belajar sambil bermain
(Haerana et al, 2025). Penggunaan media
yang interaktif dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar siswa dalam memahami
konsep  matematika  secara  konkret
(Wulandari, 2020).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Lely Arum Syah Puteri membahas
pengembangan spinning wheel sebagai media
pembelajaran dalam materi perubahan
lingkungan pada siswa kelas V Sekolah
Dasar (Puteri, 2022). Pada penelitian tersebut
berfokus pada siswa kelas V dengan materi
perubahan lingkungan yang menunjukkan
validitas yang tinggi dari medianya.

Sementara itu  penelitian yang
dilakukan oleh Amelisa Susmiarni berfokus
pada penggunaan media spinning wheel
untuk menstimulasi konsep bilangan pada
anak usia dini (Susmiarni et al., 2023). Oleh
karena itu, kebaruan daripada penelitian ini
terletak pada pengembangan media spinning
wheel number yang difokuskan pada materi
penjumlahan berulang untuk meningkatkan
minat belajar siswa kelas III SDN 60

Salubattang. Tujuan penelitian ini yaitu

untuk mengetahui analisis kebutuhan
pengembangan, tingkat validitas,
praktikalitas, dan  efektivitas media

berhitung berbantuan spinning wheel number
pada materi penjumlahan berulang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Research and Development (R&D) yang
menerapkan model pengembangan ADDIE,
yang meliputi lima tahapan, yaitu analysis,

design, development, implementation, dan
evaluation (Okpatrioka, 2023). Kegiatan
penelitian  dilaksanakan di SDN 60

Salubattang dengan subjek penelitian
sebanyak 18 siswa kelas III.

Pada fase analisis, peneliti
mengadakan analisis kebutuhan dengan cara
wawancara kepada guru dan memberikan
angket kepada siswa mengenai penggunaan
media pembelajaran matematika. Fase
desain dilakukan dengan merancang wujud
media roda putar angka, menyusun materi,
memilih skema warna, dan menyusun
panduan  penggunaan  media. Fase
pengembangan dilakukan dengan
memproduksi media dan melakukan
validasi oleh ahli media serta ahli materi.
Selanjutnya, fase implementasi dilakukan
melalui percobaan media kepada siswa kelas
III di SDN 60 Salubattang. Fase terakhir,
yaitu evaluasi, dilakukan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari media yang
telah dikembangkan.

Data penelitian dikumpulkan melalui
beberapa metode, yaitu wawancara yang
digunakan untuk memperoleh data analisis
kebutuhan, penyebaran angket yang
digunakan untuk mengukur hasil validitas
dan praktikalitas media, dokumentasi untuk
memperoleh data pendukung penelitian
berupa foto yang berkaitan dengan proses
pengembangan juga implementasi media,
dan tes yang digunakan untuk mengukur
efektivitas media yang dikembangkan.
Instrumen penelitian berupa lembar validasi
ahli media, lembar wvalidasi ahli materi,
angket praktikalitas guru dan siswa, serta
soal pretest dan posttest. Validasi produk

176 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.61456/tjie.v4i2.152
https://ojs.instituthidayatullahbatam.ac.id/index.php/tadibanjournals
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

TIE

Volume 6 No 2 Januari-Juni 2026, 174-182
DOI: https:/ /doi.org/10.61456 / tjie.v4i2.152

Ta’diban: Journal of Islamic Education
e issn 2797-5886

Website: https:/ /ojs.instituthidayatullahbatam.ac.id /index.php/tadibanjournals

dilakukan oleh satu ahli media dan satu ahli
materi. Adapun uji  praktikalitasnya
melibatkan satu guru kelas III dan 18 siswa
siswi kelas III SDN 60 Salubattang Teknik
analisis data menggunakan  analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan menghitung
persentase skor validitas dan praktikalitas
menggunakan rumus persentase. Sementara
efektivitas media dianalisis menggunakan uji
N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa. Analisis kualitatif pada
penelitian ~ dilakukan  terhadap  hasil
wawancara dan saran validator untuk
memperbaiki produk yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa siswa kelas III SDN 60 Salubattang
memerlukan media pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan mampu membantu
mereka memahami konsep penjumlahan
berulang. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru dan angket kebutuhan siswa,
diketahui bahwa siswa lebih menyukai
pembelajaran  yang melibatkan unsur
permainan serta penggunaan media yang
berwarna dan mudah  digunakan.
Berdasarkan kebutuhan tersebut,
dikembangkan media berhitung berbantuan
Spinning Wheel Number yang dirancang
dalam bentuk roda putar angka yang
dilengkapi kantong soal dan tampilan visual
yang menarik.

Hasil validasi menunjukkan bahwa
media memperoleh skor sebesar 83,33% dari
ahli media dan 100% dari ahli materi dengan
kategori sangat valid. Selanjutnya, hasil uji
praktikalitas menunjukkan skor sebesar 95%
dari guru dan 96% dari siswa dengan
kategori sangat praktis. Adapun hasil uji
efektivitas menunjukkan nilai N-Gain
sebesar 0,58 yang termasuk kategori cukup
efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media Spinning Wheel Number layak
digunakan dalam pembelajaran matematika
pada materi penjumlahan berulang karena
telah memenuhi aspek kebutuhan pengguna,

validitas, dan efektivitas

pembelajaran.

praktikalitas,

S

84%

B Siswa yang tertarik terhadap media yang
berbentuk permainan
B Siswa yang tidak tertarik terhadap media
yang berbentuk permainan
Gambar 1. Tingkat karakteristik siswa

terhadap media yang melibatkan permainan

Berdasarkan gambar 1 tersebut
terdapat hasil angket analisis kebutuhan
dalam pertanyaan “merasa termotivasi

belajar jika materi dikemas dalam bentuk
permainan” menunjukkan bahwa 95% siswa
termotivasi belajar jika materi dikemas
dalam bentuk permainan. Tahap analisis
desain media spinning wheel number
dikembangkan menggunakan bahan kayu
dan karton tebal dengan diameter roda
sebesar 25 cm. Media ini dilengkapi dengan
angka, warna menarik, serta kantung soal
yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Media tersebut dirancang
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan melalui permainan, sehingga
siswa lebih terlibat dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

Dalam penerapannya, guru terlebih
dahulu menjelaskan materi penjumlahan
berulang dan aturan penggunaan media
Spinning Wheel Number. Selanjutnya siswa
secara bergantian memutar roda hingga
panah berhenti pada salah satu nomor yang
menentukan soal yang harus dikerjakan.
Setelah siswa menyelesaikan soal, guru dan
siswa bersama-sama membahas jawaban
yang diperoleh. Jika jawaban benar siswa
diberikan reward, sedangkan jika jawaban
belum tepat siswa diberi kesempatan
berdiskusi dengan teman. Melalui kegiatan
tersebut siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran dan memperoleh pengalaman
belajar yang menyenangkan.
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Pada tahap development, dilakukan
proses pembuatan  produk = media
pembelajaran yang kemudian dilanjutkan
dengan uji validitas oleh ahli media dan ahli
materi. Hasil penilaian dari ahli media
menunjukkan persentase sebesar 83,33%
dengan kategori sangat valid, sedangkan
hasil validasi dari ahli materi memperoleh
persentase 100% yang juga termasuk dalam
kategori sangat valid. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan telah
memenuhi  kriteria  kelayakan  untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Gambar 2. Media Berhitung

Media Spinning Wheel Number terdiri
atas roda putar bernomor, panah penunjuk,
dan kantung soal penjumlahan berulang.

dengan soal tertentu yang harus diselesaikan
siswa Melalui kegiatan memutar roda dan
menyelesaikan soal yang diperoleh, siswa
dapat belajar konsep penjumlahan berulang
secara lebih konkret dan menyenangkan.

Setelah proses pengembangan selesai,
media  spinning  wheel number  diuji
kelayakannya melalui validasi oleh ahli
media dan ahli materi. Hasil penilaian dari
ahli media menunjukkan persentase sebesar
83,33% yang termasuk dalam kategori sangat
valid, sedangkan penilaian dari ahli materi
memperoleh persentase 100% dengan
kategori sangat valid. Berdasarkan hasil
tersebut, media spinning wheel number
dinyatakan layak dan memenuhi kriteria
untuk digunakan sebagai media
pembelajaran matematika.

Selanjutnya pada tahap implementation,
dilakukan wuji praktikalitas media yang
melibatkan guru dan siswa sebagai
responden. Hasil wuji praktikalitas yang
diberikan oleh siswa menunjukkan skor
sebesar 96% dengan kategori sangat praktis.
Sementara itu, hasil penilaian dari guru
memperoleh skor sebesar 95% yang juga
termasuk dalam kategori sangat praktis.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
media spinning wheel number mudah
digunakan, menarik, dan efektif untuk

Setiap nomor pada roda dihubungkan mendukung proses pembelajaran
matematika di sekolah dasar.
Tabel 1. Hasil Uji Praktikalitas Guru
No Aspek yang Dinilai Bobot Catatan
Penilaian
1  Media sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika kelas 4 Sangat Praktis
3 SD.
2 Media sesuai dengan materi penjumlahan berulang 4 Sangat Praktis
3  Media membantu siswa memahami konsep penjumlahan 4 Sangat Praktis
berulang dengan baik
4  Panduan penggunaan media mudah dipahami oleh guru 4 Praktis
5 Media mampu menarik perhatian siswa selama pembelajaran 4 Sangat Praktis
6 Media meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 4 Sangat Praktis
pembelajaran
7  Siswa tampak antusias dan tertarik menggunakan media 4 Praktis
tersebut
8  Media membantu mempercepat pemahaman materi siswa 3 Praktis
9  Media efisien digunakan dalam pembelajaran 3 Praktis
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10 Media dapat digunakan secara fleksibel dalam berbagai 4 Sangat Praktis
kondisi kelas
Total Skor 38
Persentase Skor 95%
Kategori Sangat Praktis

Hal ini menunjukkan bahwa media Peningkatan minat belajar siswa

mudah digunakan dan membantu proses
pembelajaran. Uji efektivitas dilakukan
melalui pretest dan posttest pada materi
penjumlahan berulang.

Tahap evaluation Hasil analisis N-Gain
memperoleh skor sebesar 0,58 dengan
kategori cukup efektif. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa setelah menggunakan media
spinning wheel number.

Pretest diberikan sebelum penggunaan
media untuk mengetahui kemampuan awal
siswa pada materi penjumlahan berulang.
Setelah proses pembelajaran menggunakan
media Spinning Wheel Number selesai, siswa
diberikan posttest dengan indikator yang
sama untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa. Hasil skor pretest dan
posttest kemudian dianalisis menggunakan
rumus N-Gain untuk mengukur peningkatan
hasil belajar setelah penggunaan media.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,58 yang termasuk kategori

cukup efektif, sehingga media yang
dikembangkan ~mampu  meningkatkan
pemahaman  siswa terhadap  materi

penjumlahan berulang.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media spinning wheel number
berdampak positif terhadap peningkatan
minat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Media yang dirancang secara
menarik mampu mendorong siswa untuk
lebih aktif berpartisipasi selama proses
pembelajaran serta membantu mereka
memahami konsep penjumlahan berulang
dengan lebih mudah. Selain itu, Media ini
juga berperan dalam mendukung guru
untuk menghadirkan suasana belajar yang
aktif, menarik, dan menyenangkan.

terlihat dari tingginya antusiasme mereka
saat menggunakan media spinning wheel
number. Siswa tampak lebih bersemangat
ketika ~memutar roda angka dan
menyelesaikan soal-soal yang tersedia pada
kantong soal. Kegiatan pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk permainan edukatif
tersebut juga terbukti mampu mengurangi
kejenuhan siswa selama mengikuti pelajaran
matematika.

Selain mampu meningkatkan minat
belajar, penggunaan media spinning wheel
number  juga  berkontribusi  terhadap
peningkatan kemampuan berhitung siswa.
Hal ini terlihat dari perolehan nilai posttest
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
pretest. Hasil perhitungan N-Gain sebesar
0,58 menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan memiliki tingkat efektivitas
yang cukup baik untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Septy
Nurfhadillah bahwa media pembelajaran
yang menarik dan interaktif mampu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar
(Nurfadhillah, 2021). Ketika siswa terlibat
secara aktif dalam pembelajaran,
pemahaman terhadap materi yang dipelajari
akan meningkat. Selain itu, menurut
Sumiharsono dan Hasanah dalam bukunya,
media pembelajaran berfungsi sebagai
sarana yang dapat membantu siswa
memahami konsep yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah
dipahami (Sumiharsono & Hasanah, 2017).

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian =~ Amelisa ~ Susmiarni  yang
menunjukkan bahwa media spinning wheel
mampu membantu peserta didik mengenal
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dan memahami konsep bilangan secara lebih
efektif (Susmiarni et al., 2023).

Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Lely Arum Syah Puteri yang menyatakan
bahwa penggunaan media spinning wheel
dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui kegiatan belajar yang
menyenangkan dan interaktif (Puteri, 2022).
Selain itu, penelitian Monika Fransis
Kurnianingsih  dan  Winda  Amelia
menemukan bahwa media spinning wheel
memperoleh tingkat kelayakan yang sangat
tinggi dan efektif digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar
(Kurnianingsih & Amelia, 2023). Kesamaan
hasil tersebut menunjukkan bahwa media
berbasis spinning wheel memiliki potensi
yang baik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada berbagai mata pelajaran.

Implikasi dari hasil penelitian ini
adalah guru dapat memanfaatkan media
Spinning Wheel Number sebagai alternatif
media pembelajaran matematika yang
inovatif untuk membantu siswa memahami
konsep penjumlahan berulang secara lebih
konkret. Penggunaan media ini juga dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menyenangkan, dan berpusat pada siswa
sehingga mendukung peningkatan minat
belajar serta keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Keunggulan media spinning wheel
number terletak pada desainnya yang
sederhana, menarik, mudah digunakan, dan
dapat dimainkan secara langsung oleh siswa.
Media ini juga dapat digunakan secara
berulang sehingga lebih ekonomis dan
praktis digunakan dalam proses
pembelajaran.

Adapun kelemahan media ini yaitu
penggunaannya masih terbatas pada materi
penjumlahan berulang dan jumlah siswa
yang relatif sedikit. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan media spinning wheel
number pada materi matematika lainnya
dengan jumlah subjek penelitian yang lebih
luas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa media berhitung

berbantuan spinning wheel number berhasil
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
siswa kelas III SDN 60 Salubattang pada
materi penjumlahan berulang. Media yang
dihasilkan memperoleh tingkat validitas
yang sangat tinggi berdasarkan hasil
penilaian dari ahli media maupun ahli materi.

Selain  itu, hasil wuji  praktikalitas
menunjukkan bahwa media tersebut
tergolong sangat praktis berdasarkan

tanggapan guru dan siswa. Hasil pengujian
efektivitas juga menunjukkan nilai N-Gain
sebesar 0,58 yang berada pada kategori
cukup efektif. Oleh karena itu, media
spinning wheel number dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran
matematika untuk meningkatkan minat
belajar siswa pada materi penjumlahan
berulang.
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